
 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan rancangan interface yang telah dibuat, maka berikut ini akan 

dijelaskan mengenai aplikasi yang akan digunakan sebagai sistem untuk 

mendiagnosa penderita penyakit hipokalemia. Hasil tampilan sistem pendiagnosa 

ini dijelaskan dalam bentuk tampilan program sistem yang telah dijalankankan. 

Tampilan-tampilan sistem pendiagnosa penyakit hipokalemia ini adalah sebagai 

berikut: 

Berikut langkah-langkah penerapan program saat dijalankan : 

4.1.1 Form Tampilan Awal 

Form awal ketika program dibuka. Dalam form awal ini terdapat 3  pilihan 

checkbox, masuk sebagai dokter, penjelasan program dan keluar. Gambar 4.1 

berikut merupakan tampilan awal aplikasi saat dijalankan: 

 

 
Gambar 4.1 Tampilan Form Awal 
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4.1.2 Form Tampilan Login Dokter 

Tampilan form awal ketika program dibuka. Dalam form awal ini terdapat 3 

menu pilihan checkbox, masuk sebagai dokter, penjelasan program dan keluar. 

Jika user menceklis masuk sebagai dokter maka akan muncul form login 

dokter untuk masuk kedalam sistem. Gambar 4.2 berikut ini adalah tampilan 

form login ketika masuk sebagai dokter: 

 

 

4.1.3 Form Tampilan Masuk Sebagai Dokter 

Form tampilan setelah memasukkan username dan password masuk sebagai 

dokter. Pada form ini terdapat 7 menu yang dapat diakses oleh dokter yang 

telah berhasil login, diantaranya menu master,  menu diagnosa, menu histori 

medis, menu info penyakit, menu laporan, menu bantuan dan menu keluar. 

Gambar 4.3 berikut ini adalah tampilan form awal setelah masuk sebagai 

dokter: 

Gambar 4.2 Tampilan Form Login 
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4.1.4 Form Input Data Pasien 

Form pasien menampilkan input data pasien, pada form ini dokter dapat 

menginputkan biodata-biodata pasien. Gambar 4.4 berikut ini  adalah tampilan 

form data pasien: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Form Awal Masuk Sebagai Dokter 

Gambar 4.4  Tampilan Form Input Data Pasien 
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4.1.5 Form Input Data Variabel  

Form input data variabel menampilkan form data-data variabel. Pada form ini 

dokter dapat menambah atau merubah variabel-variabel hipokalemia yang 

terdapat pada database. Gambar 4.5 berikut ini  adalah tampilan form input 

data variabel: 

 

 

 

4.1.6 Form Input Data Akses Dokter 

Form ini berisi mengenai data-data login untuk mengakses sistem penderita 

penyakit hipokalemia, pada form ini dokter yang telah terdaftar dapat 

menambah akun login atau menghapus akun login. Sehingga yang dapat 

mengakses sistem penderita penyakit hipokalemia ini hanya dokter yang 

memiliki akun login. Gambar 4.6 berikut ini  adalah tampilan form input data 

akses dokter: 

 

Gambar 4.5 Tampilan Form Input Data Variabel 
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4.1.7  Form Diagnosa  

Form diagnosa ini merupakan form diagnosa pasien. Form ini terdapat data-

data pasien yang akan di diagnosa, sebelum melakukan diagnosa pada pasien 

dokter harus terlebih dahulu menginputkan data pasien yang akan di diagnosa, 

dokter hanya cukup mencari id pasien yang telah terdaftar pada input data 

pasien, maka secara otomatis sistem akan mencari nama pasien yang terdaftar 

pada input data pasien berdasarkan id pasien, setelah data pasien telah muncul 

selanjutnya tekan tombol simpan secara otomatis sistem akan mengeluarkan 

pertanyaan mengenai gejala yang dirasakan pasien dengan cara menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yes atau no yang selanjutnya sistem akan memberikan 

kesimpulan apakah pasien yang telah di diagosa terjangkit hipokalemia ringan 

atau berat. Gambar 4.7 berikut ini  adalah tampilan form diagnosa: 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Form Input Akses Dokter 
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4.1.8 Form Hasil Diagnosa 

Form hasil diagnosa berisi tentang hasil dari diagnosa yang dilakukan. Dalam 

form hasil diagnosa dapat mengetahui hasil diagnosa dan gejala-gejala yang 

dipilih sehingga berdasarkan hasil diagnosa akan diberikan saran. Gambar 4.8 

berikut ini  adalah tampilan form hasil diagnosa: 

 

 

Gambar 4.7  Tampilan Form Diagnosa 

Gambar 4.8 Tampilan Form Hasil Diagnosa 
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4.1.9 Form Histori Medis 

Form histori medis berisi tentang catatan medis yang terdaftar pada input data 

pasien berdasakan hasil diagnosa terakhir. Gambar 4.9 berikut ini  adalah 

tampilan form histori medis: 

 

 

      

4.1.10  Form Info Penyakit 

Form ini berisi tentang info penyakit seperti definisi penyakit. Gambar 4.10 

berikut ini  adalah tampilan form info penyakit: 

 

Gambar 4.10 Tampilan Form Info Program 

Gambar 4.9  Tampilan Form Histori Medis 
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4.1.11 Form Laporan Medis 

Form laporan ini berisi dari seluruh laporan yang telah masuk, seperti data 

pasien, data histori medis perpasien dan data laporan harian. Gambar 4.11 

berikut ini  adalah tampilan form inputan laporan medis: 

 

 

 

       4.1.11.1 Laporan Data Pasien 

    Form laporan data pasien merupakan hasil output data dari input data 

pasien yang telah diinputkan pada data pasien. Gambar 4.12 berikut ini  

adalah tampilan form laporan data pasien: 

 

 

Gambar 4.11  Tampilan Form Laporan 

Gambar 4.12  Tampilan Form Laporan Data Pasien 
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       4.1.11.2 Laporan Histori Perpasien 

      Form laporan histori perpasien merupakan hasil output data dari input 

data histori perpasien yang telah diinputkan. Laporan ini dapat dicetak 

dengan cara memasukkan nama pasien yang akan di cetak. Gambar  

4.13 berikut ini  adalah tampilan form laporan histori perpasien: 

 

 

 

     4.1.11.3 Laporan Harian 

    Form laporan harian merupakan hasil output data dari input data pasien 

yang telah diagnosa yang disimpan ke dalam histori medis pasien. 

Laporan ini dapat dicetak dengan cara memasukkan tanggal atau hari 

yang akan di cetak. Gambar 4.14 berikut ini adalah tampilan form 

laporan harian: 

 

 

 

Gambar 4.13  Tampilan Form Laporan Histori Perpasien 
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 4.1.12 Form Penjelasan Program 

Form ini berisi tentang penjelasan mengenai cara memakai aplikasi sistem 

pendignosa penyakit hipokalemia. Gambar 4.15 berikut ini  adalah tampilan 

form tentang penjelasan program: 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan Form Penjelasan 

Gambar 4.14  Tampilan Form Laporan Harian 

Laporan Harian 
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4.2 Testing Pengujian  

Pengujian perangkat lunak berfungsi untuk menentukan pencapaian tujuan  

berdasarkan variabel. Dalam hal ini pengujian dilakukan dengan menghubungkan 

setiap entitas dari sistem sesuai dengan spesifikasi hardware dan software.  

Implementasi antarmuka sesuai dengan desain antarmuka yang telah dibuat pada 

bab sebelumnya dapat dilakukan pengujian dengan mencoba menjalankan aplikasi 

program yang telah dirancang.  

Pengujian kinerja aplikasi hanya dilakukan terhadap aplikasi yang berkaitan 

dengan pemrosesan dalam program Netbeans 6.0 dan database mysql. Adapun 

pengujian dilakukan dengan database yang harus di eksekusi. Selain itu kinerja 

dari perangkat lunak yang sangat terkait dengan kondisi konektivitas database 

yang digunakan. 

Server yang digunakan adalah localhost. Pengaturan database dapat dilakukan 

melalui phpmyadmin yang berfungsi untuk membuat, merubah dan menghapus 

database. Dengan fasilitas ini akan memudahkan dalam pembuatan database 

mysql. 

 

4.3 Operasi dan Pemeliharaan 

Operasi dan pemeliharaan untuk sistem pendiagnosa penyakit hipkalemia ini 

dapat dilakukan pengecekan secara bertahap dengan membuat perbaikan pada 

sistem untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi pada saat desain, coding, atau 

implementasi serta pengembangan untuk meningkatkan kinerja proses atau 

kegunaan antarmuka dan penambahan fitur yang diperlukan. Sehingga sistem 

yang berjalan dapat mencapai kegiatan yang ekonomis dan efektif. 

 

4.4 Pembahasan 

Pembahasan implementasi sistem pendiagnosa penderita penyakit hipokalemia ini 

menjelaskan, dokter dapat mendiagnosa penyakit hipokalemia dengan cara 

melakukan diagnosa awal dan memilih gejala yang di rasakan sesuai dengan 



76 

 

 

 

keluhan pasien. Setelah selesai pada sesi diagnosa, maka sistem akan 

menampilkan hasil diagnosa apakah pasien tersebut terkena hipokalemia ringan 

atau hipokalemia berat yang diderita pasien beserta gejala yang dialami pasien. 

Sistem pendiagnosa penderita penyakit hipokalemia ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan antaralain sebagai berikut: 

Kelebihan dari sistem pendiagnosa penyakit hipokalemia ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Mempermudah dokter dalam mendiagnosa penyakit hipokalemia pada 

pasien. 

2) Dapat meningkatkan penyelesaian masalah diagnosa penyakit hipokalemia. 

3) Memberikan saran pengobatan bagi penderita penyakit hipokalemia. 

 

Kelemahan dari sistem pendiagnosa ini adalah sebagai berikut:  

1) Sistem yang telah dibuat mempunyai keterbatasan didalam basis 

pengetahuan, karna basis pengetahuan tidak selalu bisa didapatkan melalui 

sistem yang dibuat karna sistem ini hanya berfokus pada penyakit 

hipokalemia saja. 

2) Sistem yang telah dibuat hanya untuk memberikan informasi secara global 

mengenai penyakit hipokalemia, dan tidak seratus persen bernilai benar. 

3) Sistem hanya dapat di gunakan pada komputer stand alone, dan tidak dapat 

digunakan oleh orang banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


